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BAB IV 

ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI’I TENTANG 

 KEBOLEHAN WASIAT ORANG KAFIR KEPADA MUSLIM 

 

A. Analisis Pendapat Imam Syafi’i tentang Kebolehan Wasiat Orang Kafir 

Kepada Muslim 

Dalam masalah kebolehan wasiat orang kafir apabila dipandang 

sekilas, maka nampak terjadi tarik-menarik antara dua sisi kekuatan hukum 

yang saling berseberangan, di satu sisi ada yang memperbolehkan wasiat 

orang kafir terhadap orang muslim, baik yang berwasiat itu kafir dzimmi 

maupun kafir harbi, disisi yang lain adanya alasan yang membedakan derajat 

antara kafir dzimmi dengan kafir harbi sehingga hanya memperbolehkan 

wasiat kafir dzimmi kepada muslim saja dan untuk wasiat orang harbi tidak 

diperbolehkan. 

Seperti yang penulis jelaskan pada bab III sebelumnya tentang kebolehan 

wasiat orang kafir terhadap muslim ini banyak perbedaan, misal beberapa pendapat 

fuqaha diantaranya Imam Syafi’i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad 

bin Hanbal serta mazhab Imamiyah. Perbedaan pendapat merupakan sesuatu 

yang biasa karena pemahaman para imam mazhab sangat dipengaruhi oleh 

latar belakang pendidikan dan kapasitas keilmuan yang dimiliki serta sosio-

kultur masyarakat dimana ia berada.  

Diuraikan dalam kitab al-Mughni al-Syarkhu al-Kabir bahwa Syuraikh, 

As-Sya’bi, Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Ishak dan para pemikir lainnya, 
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Muhammad bin Hanifah menafsiri firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab 

ayat 6: 

���� ��� �	
��
ִ����� 	����� 
��������� ��� �"#�%�&'  

Artinya: kecuali kamu mau berbuat baik,1 kepada saudara-saudaramu 
(seagama).2  

 
Ma’ruf yang dimaksud disini adalah wasiatnya seorang muslim kepada 

Yahudi dan Nasrani, dengan alasan yang lain adalah pemberian saja 

diperbolehkan kepada kafir, maka wasiat juga diperbolehkan. Sah wasiat kafir 

dzimmi kepada orang muslim karena apabila wasiat orang muslim kepada 

kafir dzimmi sah maka wasiat kafir dzimmi ke orang muslim lebih utama, 

sedangkan hukum wasiat kafir dzimmi sama dengan hukum wasiat orang 

muslim seperti yang telah kita sebut diatas. Sah wasiat kepada kafir harbi 

meskipun dia berada di darul harbi, hal ini menurut Imam Ahmad, Imam 

Malik dan juga kebanyakan sahabat Syafi’i mengatakan demikian. Alasan 

Imam Syafi’i mengenai hal ini sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat 

Al-Mumtahanah ayat 8-9: 

(� )*��+ִ,-./ 0��	 12. 
.34�֠6��	 7��  7��8��
�9:��/ ��3 
;34�<= �	 >?� �� *�8�@A%�/�B 

2�C' 7��8A%:./�� ��� 
>?�<�DEִ �� �	
��FGH������ 
7�I7E� �� J &��� 6��	 K
�.�B 

.3L�FGH��☺� �	 1O;     
�ִ☺PQ�� ��� RI"./ 0��	 12. 

.34�֠6��	 7��8��
.9:�֠ ��3 

                                                 
1 Yang dimaksud dengan berbuat baik disini ialah berwasiat yang tidak lebih dari 

sepertiga harta. 
2 Lembaga Lajnah Penerjemah, op. cit., hlm. 418  
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;34�<= �	 ?ST�@.%U���� 2�C' 
7��8A%:./�� �	�%ִ,:��� 

	���. 7���G@	.%U�� ��� 
7��<7�6 ���� J 2.'�� 7�WXY��.Z./ 
[\]P:� ^�_^�# ��< 

.��☺�
:6S �	 1`;    
Artinya:“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah 
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang 
yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan 
barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim“3  

 
Melihat nash ini penulis memahami bahwa wasiat seorang muslim 

terhadap orang kafir diperbolehkan, begitu juga sebaliknya wasiat seorang 

kafir terhadap orang muslim, baik orang yang berwasiat itu kafir dzimmi atau 

kafir harbi, karena kekufuran tidak menghapuskan hak memiliki sebagaimana 

boleh pula seorang kafir berjual beli dan hibah, demikian pula wasiatnya. 

Mengingat dalam masalah kebolehan wasiat orang kafir kepada 

muslim merupakan bentuk pemberian maupun hubungan terhadap sesama 

(hablu min an-naas) sehingga dalam konteks ini wasiat baik kepada orang 

islam bahkan kepada orang kafir sekalipun wasiat boleh dilakukan. Dalam hal 

ini perbuatan diatas merupakan bentuk hubungan sosial antar sesama manusia. 

Di samping itu hubungan manusia dalam hal mu’amalah dapat dilakukan oleh 

siapa saja dan tidak memandang latar belakang keyakinannya. 

Apabila kita teliti hukum-hukum Al-Qur’an, maka jelaslah bahwa 

hukum-hukumnya pada umumnya tafsili (terinci) dalam bidang ibadah dan 

                                                 
3 Ibid., hlm. 349 
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juga hukum keluarga serta hukum waris, sebab kebanyakan hukum Islam 

mengenai bidang ibadah, keluargaan, dan kewarisan itu bersifat ta’abbudi. 

Sebab masalah–masalah seperti itu tidaklah begitu banyak berkembang karena 

perkembangan masyarakat juga. Berbeda dengan masalah perdata, pidana atau 

ekonomi, maka Al-Qur’an hanya menetapkan kaidah-kaidah umum dan 

pokok-pokok dasar yang dapat dijadikan landasan oleh ulama untuk 

menjabarkan lebih lanjut yang sesuai dengan kemaslahatan umat dan 

kemajuan zaman.4 

Dalam sunnah Rasulullah SAW diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

memberi Umar kain sutra, Umar berkata, “Wahai Rasulullah engkau 

memakaikan sutra itu kepadaku, padahal engkau telah berkata apa yang telah 

engkau katakan mengenai Kin sutra, Rasulullah berkata: “Aku berikan 

kepadamu bukan untuk engkau pakai, kemudian Umar memberikan kain itu 

kepada pamannya yang musyrik di Mekah. Dan dalam Sunnah Rasulullah 

SAW yang diriwayatkan dari Asma’ binti Abu Bakar, ia berkata ibu datang 

kepadaku, padahal dia benci akan Islam lalu aku bertanya kepada Rasulullah, 

wahai Rasulullah, ibu datang kepadaku padahal dia benci Islam, apakah aku 

sambung silaturrahim kepadanya? Rasulullah menjawab “Ya”. 

 Semua mazhab sepakat bahwa seorang kafir dzimmi boleh berwasiat 

kepada sesama kafir dzimmi yang lain, di samping itu juga wasiat untuk 

seorang muslim, sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Mumtahanah ayat 

8-9 seperti yang penulis jelaskan di atas. Para ulama mazhab berselisih 

                                                 
4 Masyfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari’ah, Jakarta: CV. Haji Masagung, 1987, hlm. 

55 
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pendapat tentang sahnya wasiat seorang muslim untuk seorang kafir harbi, 

begitu juga sebaliknya wasiat seorang kafir harbi untuk orang muslim. Imam 

Malik, Imam Ahmad bin Hanbal dan mayoritas Syafi’i mengatakan bahwa 

wasiat seperti itu sah. Sedangkan Mazhab Hanafi dan mayoritas Imamiyah 

mengatakan tidak sah, menurut mereka firman Allah dalam surat Al-

Mumtahanah ayat 8 yang kemudian diperjelas dalam ayat 9 menunjukkan 

orang yang kita perangi tidak boleh kita baiki.5 

Asy-Syahid al-Tsani berkata dalam kitab Al-Masalik bab wasiat 

mengatakan, bahwa wasiat sah ditujukan bagi setiap orang yang tidak 

memerangi kita dalam soal agama, baik dia itu kafir dzimmi ataupun kafir 

harbi, sebab Allah SWT telah berfirman dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8-9 

yang sudah dijelaskan di atas. Dan juga karena adanya perkataan Imam Ja’far 

ash-Shadiq: “Berikanlah wasiat kepada orang yang menerima wasiat, 

meskipun dia adalah seorang Yahudi atau Nasrani, sesungguhnya Allah 

berfirman: “maka barang siapa yang mengganti wasiat tersebut sesudah ia 

mendengar bunyinya, maka dosanya adalah bagi mereka yang mengganti 

wasiat itu. Dan Imam Ja’far tidak membedakan antara seorang harbi dengan 

yang lainnya.6 

Para ulama mazhab berselisih mengenai wasiat orang muslim untuk 

seorang kafir harbi ataupun sebaliknya dari seorang kafir harbi kepada seorang 

muslim. Dalam sunnah Rasulullah Amar ibn Syu’aib dari ayahnya dari 

kakeknya menerangkan: 

                                                 
5 Muhammad Jawad Mughniyah, op. cit., hlm. 507 
6 Ibid, hlm. 508 
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 هُ نْ عَ  قَ تَ عْ ي ـُ نْ ى اَ صَ وْ اَ  لٍ يْ وَ  نَ بْ  اصَ لعَ اْ  ن اَ , هِ د جَ  نْ عَ  هِ يْ بِ اَ  نْ عَ  بٍ يْ عَ شُ  نِ وبْ رُ مْ عَ  نْ عَ  
, ةَ يَ اقِ بَ الْ  ينَْ سِ مْ الخَْ  هُ نْ عَ  قَ تَ عْ ي ـَ نْ و اَ رُ مْ عَ  هُ نُ اب ـْادَ رَ أَ فَ , ةً بَ ق ـَرَ  ينَْ سِ خمَْ  امٌ شَ هِ  هُ نُ اب ـْ قَ تَ عْ أَ فَ , ةٍ بَ ق ـَرَ  ةُ ائَ مَ 
 تْ يَ قِ بَ وَ  ينَْ سِ خمَْ  هُ نْ عَ  قَ تَ عْ اَ  امَ شَ هِ  ن اِ وَ , ةٍ بَ ق ـَرَ  ةِ ائَ مَ  قٍ تْ عِ ى بِ صَ وْ اَ  بيِْ اَ  ن اِ , االلهِ  لَ وْ سُ ارَ يَ :  الَ قَ ف ـَ

ا مً لِ سْ مُ  انَ كَ   وْ لَ , مَ ل سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى االلهُ ل صَ  االلهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ ؟ ف ـَ هُ نْ عَ  قُ تِ عْ اَ فَ اَ , ةً بَ ق ـَرَ  نَ وْ سُ خمَْ 
7رواه ابو داود" كَ لِ ذَ  بَـلَغَهُ  هُ نْ عَ  مْ تُ جْ جَ حَ  وْ اَ , هُ نْ عَ  مْ تُ ق ـْد صَ تَ  وْ اَ , هُ نْ عَ  مْ تُ قْ ت ـَعْ اَ فَ   

Artinya: “Asy ibn Wa-il berwasiat supaya dimerdekakan atas namanya 
seratus orang budak. Anaknya Hisyam memerdekakan lima puluh 
orang budak. Amr, anaknya yang seorang lagi, bermaksud 
mmbebaskan lima puluh orang atas nama ayahnya. Dia bertanya: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku berwasiat agar kami 
memerdekakan seratus orang budak. Hisyam telah memerdekakan 
lima puluh puluh orang budak. Dan sisa lima puluh orang lagi. 
Apakah yang lima puluh orang itu dapat saya memerdekakan atas 
nama ayah? Rasulullah SAW bersabda: sekiranya dia seorang 
muslim, dan kamu memerdekakan budak atas namanya, atau kamu 
sedekahkan atau kamu berhaji atas namanya, amal kebajikan itu 
akan sampai kepadanya”. (HR. Abu Daud). 

  
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud, para ulama berbeda pendapat 

tentang Amar bin Syua’ib ini, dan kebanyakan para ulama menggolongkan 

hadist ini hasan. Para ulama berkata: perbuatan ibadat yang dilakukan oleh 

para kerabat seseorang yang meninggal dan tidak diwasiatkan, seperti 

bersedekah, berhaji, memerdekakan budak, tidak membawa faedah bagi yang 

meninggal kendatipun perbuatan ibadah itu dilakukan oleh anaknya sendiri 

ataupun oleh orang lain. Hadist ini tidak menyatakan bahwa wasiat orang kafir 

itu tidak sah, namun wasiat orang kafir  apabila ahli warisnya muslim tidak 

wajib dilaksanakan.8 

                                                 
7 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Bairut Libanon, darul Fikri Juz II, hlm. 131 
8 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadist-Hadist Hukum, Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, hlm. 353 
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Imam Syafi’i sangat mengutamakan pijakan al-Qur’an dan Sunnah, ini 

bukan berarti beliau mengesampingkan sumber hukum lainnya. Demikian pula 

beliau menggunakan qiyas sebagai sistem analogi yang didasarkan pada 

adanya persamaan illat hukum. Jadi dalam masalah ini menurut analis penulis 

bahwa wasiat orang kafir, seperti untuk membangun gereja didaerah Islam 

tidak boleh dilaksanakan, namun wasiatnya yang mubah, boleh dilaksanakan.  

  

B. Analisis Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i Tentang Kebolehan 

Wasiat Orang Kafir Kepada Muslim  

Di dalam buku metodologisnya, ar-Risalah, ia menjelaskan kerangka 

dan dasar-dasar mazhabnya dan beberapa contoh bagaimana merumuskan 

hukum-hukum far’iyyah dengan menggunakan dasar-dasar tadi. Menurutnya, 

al-Qur’an dan sunnah berada dalam satu tingkat, dan bahkan merupakan satu 

kesatuan sumber syari’at Islam. Sedangkan teori-teori seperti qiyas, istihsan, 

istishab dan lain-lain hanyalah merupakan suatu metode merumuskan dan 

menyimpulkan hukum dari sumber utama tadi.9 

Dalam kitab al-Muhadzab karya Imam al-Syirazi yang notabenenya 

Ulama’ Syafi’iyah menguraikan sebagai berikut:10 

ولأن الذمي موضع للقربة ولهذا يجوز التصدق عليه بصدقة , وصى لذمى جازوان 
انه لا تصح : فـان وصى لحربي ففيه وجهان احدهما, التطوع فجازت له الوصية

                                                 
9Al-Imam  Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris asy-Syafi’i,  ar-Risalah, Mesir: al-

Ilmiyah, 1312 H, hlm. 477-497. 
10 Al-Imam Al-Syirazi, al-Muhadzab, Bairut Libanon: Darul Kutub al-Ilmiyah 633 H, 

hlm. 342 
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الوصية وهو قول ابي العباس بن القاص لأن القصد بالوصية نفع الموصى له وقد 
لأنه والثاني يصح وهو المذهب , فلا معنى للوصية لهامرنا بقتل الحربي واخذ ماله 

 تمليك يصح للذمي فصح للحربي كالبيع
Artinya: Apabila berwasiat kepada kafir dzimmi maka diperbolehkan, dan 

juga karena kafir dzimmi memang merupakan orang yang bisa 
diakrabi oleh karena itu boleh bersedekah kepadanya dan juga 
boleh berwasiat kepadanya. Apabila wasiat diberikan kepada kafir 
harbi ada dua pendapat: pertama wasiat tidak sah, ini pendapat 
Abi abbas Ibn Qos, karena tujuan wasiat adalah memberikan 
manfaat kepada orang yang diwasiati padahal kita diperintah 
untuk memerangi dan mengambil harta kafir harbi, maka tidak ada 
artinya berwasiat kepadanya. Kedua, wasiat sah, ini adalah 
pendapat mazhab karena wasiat merupakan pemberian 
kepemilikan yang mana sah kepada kafir dzimmi, maka sah juga 
kepada kafir harbi seperti jual beli. 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui dengan jelas, bahwa sikap 

moderat Imam Syafi’i telah digambarkan dalam  kitab metodologisnya, ar-

Risalah. Ia begitu teguh dalam berpegang pada al-Qur’an dan sunnah dan 

pada saat yang sama memandang penting penggunaan rasio dan ijtihad. 

Menurut Imam Syafi’i, struktur hukum Islam dibangun atas empat dasar  

yang disebut “sumber-sumber hukum”. Sumber-sumber tersebut adalah al-

Qur’an, sunnah, ijma’ dan qiyas. Meskipun ulama sebelumnya juga 

menggunakan keempat dasar di atas. Namun, rumusan Imam Syafi’i 

mempunyai suasana dan pandangan yang baru, dalam penggunaan ijma’ 

misalnya, Imam Syafi’i tidak sepenuhnya meniru Imam Malik yang masih 

terkesan global tanpa penjelasan dan batasan yang jelas. 

Metode istinbath hukum yang dipakai oleh Imam Syafi’i dalam kasus 

ini adalah Al-Qur’an, sunah dan qiyas, penulis akan menganalisis istinbath 
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hukum Imam Syafi’i dalam kasus kebolehan wasiat orang kafir kepada 

muslim. Di bawah ini Al-Qur’an yang dipakai Imam Syafi’i di dalam 

penentuan hukum kasus tersebut adalah dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8:      

(� )*��+ִ,-./ 0��	 12. 
.34�֠6��	 7��  7��8��
�9:��/ ��3 
;34�<= �	 >?� �� *�8�@A%�/�B 

2�C' 7��8A%:./��  
��� >?�<�DEִ �� �	
��FGH������ 

7�I7E� �� J &��� 6��	 K
�.�B 
.3L�FGH��☺� �	 1O;     

Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil.11 

 
Dengan melihat firman ini, Allah SWT tidak melarang berbuat baik 

kepada orang kafir yang tidak memusuhi agama Allah SWT, berarti wasiat 

orang kafir terhadap orang muslim diperbolehkan, begitu juga sebaliknya 

wasiat dari seorang muslim kepada seorang kafir. Kemudian diperjelas lagi 

firman Allah SWT dalam surat Al-Mumtahanah ayat 9 yang dijadikan 

istinbath hukum Imam Syafi’i yang berkaitan dengan kebolehan wasiat orang 

kafir yang berbunyi: 

�ִ☺PQ�� ��� RI"./ 0��	 12. 
.34�֠6��	 7��8��
.9:�֠ ��3 
;34�<= �	 ?ST�@.%U���� 2�C' 
7��8A%:./�� �	�%ִ,:��� 

	���. 7���G@	.%U�� ��� 
7��<7�6 ���� J 2.'�� 
7�WXY��.Z./ [\]P:� ^�_^�# ��< 

.��☺�
:6S �	 1`;     
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai 

kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan 
                                                 

11 Lembaga Lajnah Penerjemah, loc. cit., hlm. 439  
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mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk 
mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.12 

 
Menurut dua ayat di atas, Imam Syafi’i mengambil dalil al-Qur’an 

sebagai istinbath hukumnya yang sudah disebutkan dalam bab 3, yang 

diterangkan dalam bab Washaya Kitab al-Mughni al-Syarkhu al-Kabir 

karangan Ibnu Qudamah. Penulis mencantumkan istinbath hukum Imam 

Syafi’i yang diambil dari kitab al-Mughni al-Syarkhu al-Kabir karena dalam 

kitab ini memuat pendapat Imam Syafi’i yang berkaitan dengan kebolehan 

wasiat orang kafir kepada muslim. 

Penafsiran Imam Syafi’i tentang ayat diatas adalah sudah jelas bahwa 

wasiat sah ditujukan bagi setiap orang yang tidak memerangi kita dalam soal 

agama, baik dia itu kafir dzimmi ataupun kafir harbi. Dan Allah hanya 

melarang kalian semua terlalu dekat dengan orang yang memerangi kita 

dalam hal agama. Jadi menurut dua ayat dari surat Al-Mumtahanah diatas, 

dapat dipahami bahwa wasiat seorang kafir kepada muslim diperbolehkan, 

begitu juga sebaliknya, karena kekufuran tidak menghapuskan hak memiliki 

sebagaimana boleh pula seorang kafir berjual beli dan hibah . 

Selanjutnya Istinbath hukum Imam Syafi’i yang kedua adalah hadits 

yang berbunyi: 

                                                 
12 Ibid, hlm. 439 
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قَال ياَرَسُوْلَ االلهِ  يْرفٍ ـَرِ اعَْطَى عُمَرَ حُلةً مِنْ حَ  رُوِيَ انَ النبيِْ صَلَى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ 
هَا وقَدْ  " كَهَا لتِـَلْبَسَهَااِني لمَْ اعُْطِ "لْتَ فقالَ ةِ عُطاَردٍِ مَا ق ـُقُـلْتَ فيِْ حُل كَسَوْتنَِيـْ

13كَسَاهَا عُمَرُ خَالَهُ مُشْركًِا بمِكَةَ فَ   
Artinya:Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW memberi Umar perhiasan 

sutra, umar berkata, wahai Rasulullah engkau memakaikan sutra itu 
kepadaku, padahal engkau telah berkata apa yang telah engkau 
katakan mengenai perhiasan, Rasulullah berkata: aku berikan 
kepadamu bukan untuk engkau pakai, kemudian Umar memberikan 
pakaian itu kepada pamannya yang musyrik di Mekah 

 
Menurut penjelasan hadist di atas bahwa Rasulullah telah memberikan 

kain sutra kepada Umar, dan kemudian Umar memberikan pakaian itu kepada 

pamannya yang musyrik, berarti menurut istinbath hukum Imam Syafi’i 

wasiat boleh kita berikan kepada orang musyrik (kafir). Hadist di atas 

kemudian diperjelas lagi dalam hadist lain yang dipakai Imam Syafi’i dalam 

mengistinbath hukum tentang kebolehan wasiat orang kafir yang berbunyi: 

 مِ لاَ سْ لاِ اْ  نِ عَ  نيِْ عْ ت ـَ ةٌ بَ اغِ رَ  يَ هِ وَ  يْ م اُ  نيِْ تَ ت ـَاَ  تْ الَ قَ  رٍ كْ بَ  بيِْ اَ  تِ نْ بِ  اءِ سمَْ اَ  نْ عَ وَ 
 يَ هِ ي وَ م  اُ نىِ تْ ت ـَاَ  االلهِ  لَ وْ سُ ا رَ يَ  تُ لْ قُ ف ـَ مَ ل سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى االلهُ ل صَ  االلهِ  لَ وْ سُ رَ  تُ لْ◌َ أَ سَ فَ 
14مْ عَ ن ـَ" الَ ا؟ قَ هَ لُ صِ اَ فَ اَ  ةٌ بَ اغِ رَ   

 
Artinya: Diriwayatkan dari Asma’ binti Abu Bakar ia berkata ibu datang 

kepadaku, padahal dia benci akan islam lalu aku bertanya kepada 
Rasulullah, wahai Rasulullah ibu datang kepadaku padahal dia benci 
Islam, apakah aku sambung silaturrahim kepadanya? Rasulullah 
menjawab “Ya”. 

 
Menurut penulis, bahwa dua hadist di atas merupakan hadist yang 

shahih, karena diriwayatkan oleh ahli hadist yang dapat dipercayai (dhabith). 

Menurut pemahaman penulis, bahwa hadis yang digunakan sebagai istinbath 

                                                 
13 Imam al-Baihaqi, op. cit., hlm. 129  
14 Ibid, hlm. 129 
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hukum Imam Syafi’i merupakan hadis yang sahih karena memenuhi 

persyaratan untuk disebut sebagai hadis sahih diantaranya : 

a. Sanadnya bersambung (ittishal al-sanad) 

 Maksudnya bahwa periwayat dalam sanad menerima riwayat hadis dari 

periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan ini berlangsung dari awal 

hingga akhir sanad. Untuk membuktikan apakah antara periwayat itu 

bersambung atau tidak, dapat dilihat dari usia dan tempat tinggal 

mereka. Selain itu juga dapat dilihat dari cara tahammul wa ‘ada’ al-

hadis yang mereka gunakan.  

b. Diriwayatkan oleh periwayat yang ‘adil 

 Secara leksikal,’adil  berarti lurus, tidak berat sebelah, tidak zalim, tidak 

menyimpang, tulus dan jujur. Secara terminologi, seseorang dapat 

dikatakan ’adil  jika ia memiliki sifat-sifat ketakwaan, seperti senantiasa 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, aqidahnya benar, dirinya 

terpelihara dari dosa besar dan dosa kecil, senantiasa memelihara 

ucapan dan perbuatannya yang dapat menodai muru’ahnya, di samping 

ia harus Muslim, balig, berakal dan tidak fasik. 

c. Diriwayatkan oleh periwayat yang dhabith 

 Secara leksikal dhabith kokoh, kuat, hafal dengan sempurna. Menurut 

Ibnu Hajar al-‘Asqalani, periwayat yang dhabith  adalah periwayat yang 

kuat hafalannya terhadap apa yang pernah didengarnya, kemudian 

mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja  manakala diperlukan. 

d. Terhindar dari syadz (janggal) 
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 Syadz berarti janggal, menyalahi aturan, atau menyimpang. Secara 

terminologi, syadz ialah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang 

tsiqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang 

dikemukakan oleh banyak periwayat tsiqah yang lain. 

e. Tidak mengandung ‘illat  (cacat)  

 ‘Illat  berarti penyakit, cacat, keburukan. Menurut istilah ‘illat  berarti 

suatu sebab yang tersembunyi atau yang samar-samar, yang karenanya 

dapat merusak kesahihan hadis tersebut. Dikatakan samar-samar, 

karena jika dilihat dari segi lahirnya hadis tersebut terlihat sahih. ‘Illat  

kemudian mengakibatkan kualitas hadis menjadi lemah dan tidak 

sahih.15 

Melihat  persyaratan di atas untuk disebut sebagai hadis sahih yang 

telah diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, maka jelas karena dalam hadits ini di 

dalamnya terdapat cerita tentang silaturrahim kepada kafir harbi, sedangkan 

dalam surat Al-Mumtahanah ayat 8 yang sudah dijelaskan di atas merupakan 

hujjah bagi kita mengenai orang yang tidak memerangi. Adapun orang yang 

memerangi, itu merupakan ayat hanya melarang untuk kita kasihi, bukan kita 

berbuat baik dan berwasiat kepadanya. Dan apabila yang dijadikan hujjah 

adalah mafhum mukhalafah, maka hal itu tidak dianggap hujjah, dan 

sebenarnya sudah terjadi ijma’ keabsahan hibah kepada harbi, sedangkan 

wasiat sama saja dengan hibah.  

                                                 
15Muhammadiyah Amin, Ilmu Hadis, Gorontalo: Sultan Amai Press bekerjasama 

dengan Grha Guru Yogyakarta, 2008, hlm. 166-168. 
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Dengan demikian jelas bahwa dalam perspektif Imam Syafi’i, syarat 

bagi orang yang berwasiat (al-mushi) atau orang yang menerima wasiat (al-

musha lahu) tidak harus beragama Islam. Pendirian Imam Syafi’i seperti ini 

ditendensikan atas argumen yang diriwayatkan Asma’ binti Abu Bakar yang 

telah disebutkan di atas. Riwayat di atas merupakan nash yang menyatakan 

tentang kebolehan wasiat orang kafir terhadap orang muslim begitu juga 

sebaliknya. 

Bagi Imam Syafi’i Al-Qur’an dan Sunnah berada dalam satu tingkat 

dan bahkan merupakan satu-kesatuan sumber syari’at Islam, sedangkan teori-

teori seperti qiyas, istihsan, istihsab dan lain-lain hanyalah merupakan suatu 

metode merumuskan dan menyimpulkan hukum-hukum dari sumber 

utamanya tadi. Metode utama yang digunakan Imam Syafi’i dalam berijtihad 

adalah qiyas, beliau membuat kaidah-kaidah yang harus dipegangi dalam 

menentukan mana al-ra’yu yang shahih dan mana al-ra’yu yang tidak shahih. 

Dengan demikian Imam Syafi’i merupakan orang pertama dalam 

menerangkan hakikat qiyas. 

Selanjutnya Imam Syafi’i menggunakan qiyas dalam menetapkan 

hukum yang berkaitan dengan kebolehan wasiat orang kafir,  karena dalam 

hal ini Imam Syafi’i mempersamakan hukum kebolehan wasiat orang kafir 

dengan hukum hibah, apabila hibah sah dari orang kafir kepada muslim atau 

sebaliknya, maka wasiat juga sah diberikan kepada kafir, baik dia kafir 

dzimmi maupun kafir kharbi.  
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Dalam masalah ini Imam Syafi’i memberikan sumbangan yang 

signifikan dengan membuka pintu ijtihad, di mana dalam hal ini beliau lebih 

menekankan kepada aspek persamaan keyakinan, yaitu hukum wasiat 

dipersamakan dengan hibah. Berangkat dari aspek keyakinan inilah Imam 

Syafi’i mempunyai argumen mengenai kebolehan wasiat seorang muslim 

kepada seorang kafir, ataupun sebaliknya wasiat seorang kafir untuk seorang 

muslim, baik orang kafir itu dzimmi atau harbi. Hibah memang tidak 

mensyaratkan keislaman si penerimanya, demikian juga berlaku halnya 

dengan wasiat. Orang yang bukan Islam berhak menerima hibah atau wasiat 

dari orang Islam, dan sebaliknya juga berlaku orang Islam berhak menerima 

hibah dan wasiat dari orang yang bukan beragama Islam.   

Ijtihad Imam Syafi’i didasarkan pada adanya satu model yang muncul 

terlebih dahulu(‘ala mitsal sabiq) berupa mengkaji teks otoritatif agama, 

yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Dan hal ini tidak dimiliki oleh karakter berpikir 

semacam istihsan dan maslahah mursalah, karena model berpikir demikian 

lebih banyak mengandalkan pikiran manusia tanpa dasarnya dalam Al-

Qur’an maupun sunnah. Oleh karena itu, Imam Syafi’i menolak metode 

istihsan yang dipakai Imam Abu Hanifah dan maslahah mursalah oleh Imam 

Malik sering diartikan sebagai cara yang mengabaikan qiyas demi 

kepentingan sebuah maslahah dan kadang juga diidentikan dengan 

pengabaian kandungan eksplisit sebuah nash demi kepentingan 

mengedepankan maqasidu al-syari’ah yang diantaranya adalah kemaslahatan 

umat manusia. 
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Dalam hal ini Imam Syafi’i memakai qiyas dalam mengistinbath hukum 

tentang kebolehan wasiat orang kafir ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Ashlun, merupakan hukum pokok yang diambil persamaan atau sesuatu 

yang ada nash hukumnya, yang menjadi ukuran atau tempat 

menyerupakan atau mengqiyaskan hukum, dalam masalah ini adalah 

hibah. 

2. Far’un, merupakan hukum cabang yang dipersamakan atau sesuatu yang 

tidak ada nash hukumnya. Dalam masalah ini far’un atau cabang (yang 

diqiyaskan) adalah wasiat.  

3. ‘Illat , yang merupakan sifat yang menjadi dasar persamaan antara hukum 

cabang dengan hukum pokok yaitu antara hibah dan wasiat adalah sama-

sama suatu pemberian secara sukarela tanpa mengharap imbalan 

(tabarru’). 

4. Hukum, merupakan hasil dari qiyas tersebut, maka dalam masalah wasiat 

orang kafir ini menurut istinbath Imam Syafi’i setelah diketahui Ashlun, 

far’un dan illatnya, maka ditemukan hukumnya yakni diperbolehkan. 

Dengan demikian wasiat itu sama hukumnya dengan hukum hibah 

yang dilakukan orang kafir kepada orang Islam, karena dalam hibah orang 

yang bukan Islam berhak menerima hibah atau wasiat dari orang Islam, dan 

sebaliknya juga berlaku orang Islam berhak menerima hibah dan wasiat dari 

orang yang bukan beragama Islam, demikianlah Imam syafi’i berpendapat 

melalui qiyasnya. 
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 Mengenai hal seorang kafir yang berwasiat kepada seorang muslim, 

menurut analisis penulis wasiatnya itu sah, tetapi tidak wajib dilaksanakan. 

Dan bahwasanya apabila seseorang yang masih kafir mewasiatkan sesuatu 

yang menyangkut perbuatan ibadah, dia tidak akan mendapat pahala, karena 

kekafirannya telah menghalangi dia mendapat pahala. 

 
 
 
 


